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ABSTRACT 
 

Gedi (Abelmochus manihot L.) is a tropical plant from the Malvaceae family which has been used as herbal 

medicine for a long time. Secondary metabolite content of gedi includes phenolics, flavonoids, tannins and 

steroids. The purpose of this research was to determine specific and non-specific parameters, thin layer 

chromatography (TLC) profile, phenolic content using the Folin Ciocalteu method, and antioxidant activity of 

gedi leaves extract using the 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) method.  The reaserch showed that the 

specific and non-specific parameters of gedi leaves extract met the applicable standards from the Indonesian 

Herbal Pharmacopoeia. The TLC profile of gedi leaves extract was identified having secondary metabolites of 

alkaloids, polyphenols, flavonoids, tannins, saponins, and steroids. The phenolic content of gedi leaves was 38.33 

mg GAE/g. Meanwhile, gedi leaves extract has antioxidant activity in the strong category with an IC50 value of 

17.46 ppm 

 

Keywords: gedi, phenolics, antioxidant, TLC profile . 

 

ABSTRAK 

 
Daun gedi (Abelmochus manihot L.) merupakan tumbuhan tropis dari famili Malvaceae yang sudah dimanfaatkan 

sebagai herbal sejak lama. Kandungan metabolit sekunder dari daun gedi diantaranya adalah fenolik, flavonoid, 

tanin, dan steroid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter spesifik dan non spesifik, profil 

kromatografi lapis tipis (KLT), kadar fenolik dengan menggunakan metode Folin-Ciocalteu, juga aktivitas 

antioksidan dari ekstrak daun gedi dengan menggunakan metode 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH). Dari hasil 

penelitian didapatkan bahwa parameter spesifik dan non spesifik dari ekstrak daun gedi sudah memenuhi standar 

yang berlaku, yaitu Farmakope Herbal Indonesia.  Profil KLT ekstrak daun gedi teridentifikasi memiliki metabolit 

sekunder alkaloid, polifenol, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid. Kadar senyawa fenolik dari daun gedi sebesar 

38,33 mg GAE/g. Sedangkan ekstrak daun gedi termasuk memiliki aktivitas antioksidan dengan kategori kuat 

yang memiliki nilai IC50 sebesar 17,46 ppm. 
 

Kata kunci:  gedi, fenolik, antioksidan, profil KLT 
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PENDAHULUAN 

Gedi (Abelmoschus manihot L.) merupakan tanaman tropikal, termasuk famili Malvaceae dan 

dapat diklasifikasikan sebagai obat herbal. Gedi dapat digunakan sebagai tanaman alternatif untuk 

menurunkan kadar glukosa darah, menurunkan tekanan darah, bersifat antiinflamasi, antioksidan, dan 

antidepresan. Gedi diketahui mengandung senyawa flavonoid, steroid, tanin, dan fenolik (Hendrawati 

et al, 2020). Fenolik merupakan metabolit sekuder yang umumnya yang terlibat dalam pertahanan 

terhadap radiasi sinar ultraviolet atau terhadap agresi patogen (Hano & Tungmunnithum, 2020). 

Senyawa fenolik merupakan senyawa antioksidan alami, yang terdapat di dalam tumbuhan, berasal dari 

jalur biosintesis asam sikimat dengan prekursor berupa fenilalanin atau tirosin. Gugus hidroksil pada 

cincin benzena berperan dalam aktivitas antioksidan yang dimiliki senyawa ini (Yuliawati et al, 2022). 

Senyawa fenolik merupakan donor hidrogen yang efektif sehingga menjadikannya sebagai 

antioksidan yang baik (Herawati & Hanifah, 2018). Antioksidan dapat didefinisikan sebagai senyawa 

yang mampu menghambat proses oksidasi pada senyawa lain. Antioksidan diperlukan untuk mencegah 

stress oksidatif sehingga terjadi ketidakseimbangan antara jumlah radikal bebas dengan jumlah 

antioksidan di dalam tubuh (Yuliawati et al, 2022). 

Berdasarkan banyaknya manfaat dan senyawa yang terkandung yang terkandung dari daun gedi, 

maka diperlukan analisis mengenai profil kromatografi lapis tipis (KLT) dari ekstrak daun gedi. Metode 

KLT memerlukan waktu yang singkat untuk menyelesaikan analisa dan memerlukan jumlah cuplikan 

yang sangat sedikit. Selain itu juga kebutuhan ruangnya minimum dan penanganannya yang sederhana 

(Handayani, 2017).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik spesifik dan non spesifik, profil 

kromatografi lapis tipis (KLT), kadar fenolik, juga aktivitas antioksidan dari ekstrak daun gedi.   

 
METODE PENELITIAN 

Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spektrofotometer UV-Vis (Shizuma), rotary 

vaporator (Buchi), labu alas bundar 500 mL, labu ukur 100 mL, labu ukur 10 mL, pipet tetes, pipet 

volume 1 mL, pipet volume 10 mL, kertas saring, corong, timbangan dan alat-alat lain yang lazim 

digunakan di laboratorium.  

  

Bahan 

Daun gedi dikumpulkan dari Kebun Percobaan Manoko, Cikahuripan, Kec. Lembang, 

Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat. Tanaman diidentifikasi di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, 

Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Universitas 

Padjadjaran (UNPAD) Jatinangor. Semua bahan kimia yang digunakan merupakan pelarut analitis 

(Merck, Jerman). 

 

Pengujian Karakteristik Spesifik 

Pengujian karakteristik spesifik ekstrak meliputi identitas ekstrak, organoleptis, uji mikroskopis, 

penetapan kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol. 

 

Pengujian Karakteristik Non Spesifik  

Pengujian karakteristik non spesifik ekstrak meliputi penetapan kadar air dan susut pengeringan,  

 

Pembuatan Ekstrak 

Simplisia daun gedi diekstraksi dengan etanol 70% dengan metode maserasi selama tiga hari, 

dengan penggantian pelarut setiap 24 jam. Ekstrak cair dikumpulkan dan diuapkan dengan rotary 

evaporator (Rusli et al, 2023). 

 

Penapisan Fitokimia 

Penapisan fitokimia dilakukan terhadap simplisia dan ekstrak daun gedi dengan menggunakan 

metode Wagner et al (1984), yang meliputi metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, tanin, polifenol, 

saponin, monoterpen dan seskuiterpen. 
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Uji Profil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

 Untuk pemisahan metabolit sekunder yang ada di ekstrak daun gedi, ekstrak ditotolkam secara 

manual menggunakan pipa kapiler pada pelat silika gel GF254 dengan ukuran 10x5 cm, tebal 3 mm. 

Pelat yang telah ditotoli sampel dimasukkan ke dalam bejana yang sudah berisi fase gerak sesuai dengan 

metode Karthika et al, (2014) seperti yang tertera pada Tabel 1. Setelah pemisahan selesai, dilakukan 

penyemprotan dengan penampak noda untuk mengidentifikasi masing-masing senyawa. Warna noda 

dan nilai Rf dihitung dengan menggunakan rumus berikut:  

 

Retention factor (Rf)=
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙/ zat terlarut

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑓𝑎𝑠𝑒 𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘/ pelarut
 

Tabel 1. Fase Gerak dan Penampak Noda untuk Kromatografi Lapis Tipis  
Jenis 

Metabolit 

Sekunder 

Fase Gerak Penampak Noda Warna Noda 

Alkaloid Kloroform: Metanol 

(3:2) 

Dragendroff  Orange/ Coklat 

Polifenol Kloroform:  Metanol 

(7: 3)  

FeCl3 Biru kehitaman 

Flavonoid Etilasetat: Metanol: Air: Asam 

Asetat Glasial 

(1,7: 0,5: 0,5: 0,5) 

FeCl3 Abu 

Tanin  

 

Kloroform: Etil Asetat: Metanol 

(5: 3: 3)  

FeCl3 Biru kehitaman 

Saponin Kloroform: Metanol 

(2,2: 0,5) 

Reagen Vanillin 

dalam H2SO4 

Biru Violet 

Steroid 

 

Heksan: Etil asetat 

(1,5: 0,5) 

Reagen Vanillin 

Asam Fosfat 

Biru 

 (Karthika et al, 2014) 

 

Uji Penentuan Kadar Fenolik Total  

Kadar fenolik total dilakukan dengan menggunakan metode Folin-Ciocalteu menurut Chun et al 

(2003) dengan modifikasi. Sampel ditimbang sebanyak 25mg dilarutkan dengan pelarut etanol 70% 

pada labu ukur 10 mL. Sebanyak 0,5 mL sampel ditambahkan dengan 5 mL pereaksi Folin-Ciocalteu 

(yang telah diencerkan dengan akuades pada perbandingan 1:10) dan 4 mL natrium karbonat 1M. 

Campuran diinkubasi selama 15 menit, kemudian absobansi diukur pada panjang gelombang 

maksimum. Total fenol dihitung menggunakan persamaan regresi linear dari kuva kalibrasi asam galat.  

 

Uji Aktivitas Antioksidan  

Dilarutkan 4 mg DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) dengan etanol 96% dalam labu ukur 100 

mL (40 g/mL). Dilarutkan 5 mg vitamin C dan 50 mg sampel (ekstrak daun gedi) dengan etanol 96%, 

masing-masing dalam labu ukur 100 mL. Larutan diencerkan untuk mendapatkan konsentrasi 1, 2, 3, 

4, dan 5 ppm untuk vitamin C dan 5, 10, 15, 20, dan 25 ppm untuk ekstrak daun gedi. Sebanyak 2 mL 

dari ekstrak dan vitamin C, dimasukkan masing-masing ke dalam tabung, ditambahkan 3 mL DPPH 

dengan konsentrasi 40 g/mL. Campuran divorteks dan diinkubasi dalam ruang gelap selama 20 menit, 

kemudian absorbansinya diukur pada 517 nm menggunakan spektrofotometer (Shizuma). Blanko yang 

digunakan adalah 96% etanol.  

Persentase aktivitas antoksidan dihitung menggunakan rumus: 

 

% penghambatan DPPH = [(Ab-Aa)/Ab] x 100 

 

Dimana Aa dan Ab masing-masing adalah nilai absorbansi DPPH dan sampel. Sebuah persen kurva 

penghambatan versus konsentrasi diplot dan konsentrasi sampel yang diperlukan untuk penghambatan 

50% ditentukan dan dinyatakan sebagai nilai IC50 (Saptarini & Herawati, 2017). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil determinasi tanaman dengan surat determinasi No.15/HB/06/2022, menyebutkan bahwa 

tanaman yang digunakan benar tanaman daun gedi (Abelmoschus manihot L.) 

Karakteristik ekstrak dilakukan pada penetapan sifat berdasarkan parameter-parameter tertentu 

untuk mencapai derajat kualitas yang sama. Pada Tabel 2 dapat dilihat parameter spesifik dari ekstrak 

daun gedi, di mana dari hasil karakteristisasi ini dapat diambil kesimpulan bahwa metabolit sekunder 

dari daun gedi lebih larut dalam pelarut polar dibandingkan pelarut non polar, dilihat dari nilai kadar 

sari larut air dan etanol yang lebih besar dari 25%.  

 

Tabel 2. Hasil Karakteristik Spesifik Ekstrak Daun Gedi 
Parameter Ekstrak Kental Etanol 70% Daun Gedi  

Identitas Nama Latin: Abelmoschus manihot L 

Nama Indonesia: Gedi. 

Organoleptis Bentuk: Ekstrak kental 

Warna: Coklat Kehitaman 

Bau: Bau Khas 

Rasa: Kesat dan Pahit  

Kadar Sari Larut Air 77% 

Kadar Sari Larut Etanol 36% 

 

 Pemeriksaan mikroskopis dilakukan terhadap serbuk simplisia menggunakan mikroskop 

cahaya perbesaran 10 kali dan ditetesi dengan kloralhidrat. Hasil dari pengujian didapatkan beberapa 

fragmen pengenal seperti yang terlihat pada Gambar 1.   

 

 

(1) 

 

 

(2) 

 

 

 

(3) 

 

 

 

(4) 

Gambar 1. Hasil Mikroskopik Daun Gedi (1). Sel minyak, (2). Fragmen epidermis dengan stomata, 

(3). Sel pembuluh, (4). Trikoma multiseluler 

 

 Hasil penentuan kadar air tidak terkait dengan aktivitas farmakologis secara langsung, namun 

mempengaruhi aspek keamanan dan stabilitas dari ekstrak serta sediaan yang dihasilkan. Penetapan 

susut pengeringan merupakan salah satu persyaratan yang harus dipenuhi dalam standardisasi tumbuhan 

yang berkhasiat obat dengan tujuan dapat memberikan batas maksimal (rentang) tentang besarnya 
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senyawa yang hilang pada proses pengeringan (Nurhaini et al, 2020). Nilai kadar air dan susut 

pengeringan dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.  

 

Tabel 3. Hasil Karakteristik Non Spesifik Ekstrak Daun Gedi 
Parameter Persyaratan Hasil (%) 

Kadar Air Tidak lebih dari 10% 7,2 

Susut Pengeringan Kurang dari 10% 2,5 

 

Proses ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi. Maserasi merupakan 

metode ekstraksi dengan proses perendaman bahan menggunakan pelarut yang sesuai dengan metabolit 

sekunder yang akan diambil tanpa adanya proses pemanasan atau dengan pemanasan rendah. Maserasi 

memiliki kelebihan yaitu terjaminnya zat aktif yang diekstrak tidak akan rusak (Chairunnisa et al, 

2019). Pada saat proses perendaman bahan akan terjadi pemecahan dinding sel dan membran sel yang 

diakibatkan oleh perbedaan tekanan antara luar sel dengan bagian dalam sel sehingga metabolit 

sekunder yang ada dalam sitoplasma akan pecah dan terlarut pada pelarut organik yang digunakan 

(Novitasari & Putri, 2016). Hasil rendemen dari penelitian ini adalah sebesar 18,26%.  

 
Tabel 4. Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Daun Gedi 

No Metabolit Sekunder Simplisia Ekstrak 

1 Alkaloid + + 

2 Fenolik + + 

3 Flavonoid + + 

4 Tanin + + 

5 Saponin + + 

6 Steroid + + 

Keterangan:  

(+) : mengandung metabolit sekunder  

 

 Tujuan dilakukan penapisan fitokimia adalah untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder 

yang terdapat dalam simplisia maupun ekstrak. Dari hasil penapisan fitokimia yang tertera pada Tabel 

4 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kandungan metabolit sekunder dari simplisia dan 

ekstrak. Hal ini menandakan bahwa proses ekstraksi yang digunakan tidak merusak kandungan 

metabolit sekunder yang terdapat dalam daun gedi.  
  

 

   
Alkaloid Polifenol Flavonoid 

Noda 1: Rf = 0,61 

(Alkaloid 1) 

Noda 1: Rf = 0,92 

(Tidak diketahui) 

Noda 1: Rf = 0,61 

(Flavonoid 1) 
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Noda 2: Rf = 0,58 

(Alkaloid 2) 

Noda 3: Rf = 0,48 

(Alkaloid 3) 

Noda 4: Rf = 0,42 

(Alkaloid 4) 

Noda 2: Rf = 0,75 

(Polifenol 1)  

Noda 3: Rf = 0,65 

(Polifenol 2) 

Noda 4: Rf = 0,52 

(Polifenol 4) 

Noda 2: Rf = 0,48 

(Flavonoid 2) 

Noda 3: Rf = 0,4 

(Flavonoid 3) 

Noda 4: Rf = 0,52 

(Flavonoid 4) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Profil KLT pada pengamatan di bawah sinar UV 366 nm dari ekstrak etanol daun gedi 

untuk berbagai metabolit sekunder  

 

 Tanaman obat banyak mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, glikosida, 

saponin, dan terpenoid. Banyak metode yang digunakan untuk memisahkan kandungan dalam tanaman, 

salah satu metode yang paling banyak digunakan untuk pemisahan adalah kromatografi (Karthika et al, 

2014).  Pada penelitian ini dilakukan kromatografi lapis tipis (KLT) untuk mengetahui profil metabolit 

sekunder dari ekstrak daun gedi. Pada hasil KLT, ekstrak daun gedi teridentifikasi memiliki metabolit 

sekunder alkaloid, polifenol, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid seperti yang terlihat pada Gambar 2. 

 Alkaloid merupakan salah satu metabolit sekunder yang banyak ditemukan, yaitu sekitar 10-

15% dari total metabolit sekunder yang ada di tanaman. Alkaloid memiliki efek untuk mengganggu 

integritas dari membran, merusak fungsi mikrotubulus atau mikrofilamen, juga dapat memiliki efek 

antimitosis pada tingkat sel. Walaupun umumnya alkaloid beracun, tetapi juga memiliki efek 

farmakologis yang dapat menjadikannya sebagai obat untuk berbagai penyakit, seperti alkaloid kina 

(Karthika et al, 2014).  Pada penelitian ini ditemukan empat tipe alkaloid yang berbeda dilihat dari nilai 

Rf, seperti yang tertera pada Tabel 5. 

 Polifenol merupakan golongan metabolit sekunder yang memiliki potensi untuk meningkatkan 

kesehatan. Polifenol dapat diklasifikasikan menjadi flavonoid (flavonol, flavanol, flavon, flavanon, 

isoflavone, dan antosianin) dan non-flavonoid (asam fenolik, asam hidroksisinamat, lignan, stilben, dan 

tanin). Polifenol memiliki aktivitas farmakologis untuk melindungi jaringan tubuh dari stress oksidatif 

dan panyakit yang terkait seperti kanker, penyakit jantung koroner, dan inflamasi (Di Lorenzo et al, 

2021). Senyawa polifenol yang teridentifikasi menggunakan KLT pada penelitian ini ditemukan tiga 

tipe polifenol yang berbeda seperti yang terlihat pada Gambar 2.  

 

  

Tanin Saponin Steroid 

Noda 1: Rf = 0,91  

(Tidak diketahui) 

Noda 2: Rf = 0,85  

(Tanin 1) 

Noda 3: Rf = 0,24  

(Tanin 2) 

Noda 4: Rf = 0,11  

(Tanin 3) 

Noda 1: Rf = 0,32 

(Saponin 1) 

Noda 2: Rf = 0,22 

(Saponin 2) 

Noda 3: Rf = 0,14 

(Saponin 3) 

Noda 4: Rf = 0,07 

(Saponin 4) 

Noda 1: Rf = 0,32 

(Steroid 1) 

Noda 2: Rf = 0,24 

(Tidak diketahui) 

Noda 3: Rf = 0,14 

(Tidak diketahui) 

Noda 4: Rf = 0,07 

(Tidak diketahui) 
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Flavonoid merupakan pigmen tumbuhan yang disintesis dari asam amino fenilalanin. Pada 

umumnya, flavonoid memberikan warna pada kelopak bunga, yang ketika terkena sinar matahari dapat 

memberikan fluoresensi yang sangat cemerlang, flavonoid juga terdapat pada hampir seluruh tanaman 

yang berwarna hijau. Flavonoid dapat menghambat berbagai jenis bakteri, enzim pada virus, dan 

beberapa protozoa patogen. Flavonoid juga memiliki kemampuan untuk menghambat beberapa enzim 

tertentu, merangsang beberapa hormon, dan juga bertindak sebagai neurotransmitter. Sebagian besar 

flavonoid pada manusia dapat bersifat sebagai antioksidan dan mengurangi inflamasi (Karthika et al, 

2014). Contoh flavonoid yang sering digunakan adalah kuersetin, rutin, dan sebagainya. Ekstrak etanol 

daun gedi teridentifikasi memiliki empat tipe flavonoid yang berbeda dilihat dari nilai Rf-nya, seperti 

yang dituliskan pada Gambar 2.  

Tanin diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu tanin terkondensasi dan tanin terhidrolisis. 

Tanin secara alami ditemukan pada daun, biji, kulit kayu, akar, buah-buahan, sayuran, kacang-

kacangan, sereal. Tanin termasuk ke dalam polifenol yang memiliki aktivitas sebagai obat seperti 

antioksidan, antikanker, antiinflamasi, antimikroba, antivirus, untuk penyembuhan luka, pengobatan 

diare, dan sebagainya (Sharma et al, 2019). Daun gedi teridentifikasi memiliki tiga tipe tanin yang 

berbeda, yang dicantumkan pada Gambar 2.  

Saponin merupakan senyawa glikosida dari triterpen, steroid, atau steroid alkaloid. Saponin 

dapat ditemukan pada tumbuhan dan organisme laut. Saponin memiliki aktivitas biologi seperti 

antiinflamasi, antihiperkolesterolemia, dan meningkatkan kekebalan tubuh. Penelitian saponin dalam 

aktivitas antikanker juga menghasilkan banyak potensi (Karthika et al, 2014). Pemisahan saponin pada 

penelitian ini menghasilkan empat tipe saponin yang berbeda seperti telihat pada Gambar 2. 

Senyawa steroid pada tumbuhan merupakan kelompok metabolit sekunder yang aktif secara 

biologis dengan kerangka karbon 5α-gonana dan 5β-gonana. Keanakeragaman struktur kimia pada 

steroid tanaman dikarenakan rantai sampingnya. Steroid tanaman diklasifikasikan menjadi beberapa 

kelompok berdasarkan fungsi dan struktur biologis, serta mekanisme biosintesisnya. Steroid memiliki 

sifat antikanker, imunomodulator, antiinflamasi, dan antivirus (Yerlikaya et al, 2023). Ekstrak daun 

gedi hanya memiliki satu tipe steroid, seperti yang terlihat pada Gambar 2.  

 

   

 

Gambar 3. Kurva Kalibrasi Asam Galat  

Tabel 5.  Hasil Penentuan Kadar Fenolik Total  

Sampel Replikasi Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi Kadar Fenolik Total 

 (mg GAE/g) 

Rerata Kadar 

Fenolik Total (mg 

GAE/g) 

Ekstrak 1  

2500 

0,618 38,27  

38,33±0,1212 2 0,620 38,43 

3 0,619 38,35 
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Asam galat dipilih sebagai standar karena merupakan salah satu fenol alami dan stabil. Asam 

galat termasuk dalam senyawa fenolik turunan asam hidroksibenzoat yang tergolong asam fenol 

sederhana (Senet et al, 2018). Prinsip dengan metode Folin-Ciocalteu adalah adanya reaksi oksidasi 

senyawa fenol dalam suasana basa oleh pereaksi Folin-Ciocalteu yang membentuk kompleks berwarna 

biru.  Peningkatan intensitas warna biru akan sebanding dengan jumlah senyawa fenolik yang ada di 

dalam sampel. Melalui kurva standar asam galat seperti yang tertera di Gambar 3, maka akan diperoleh 

persamaan regresi linier yang akan digunakan untuk menentukan kadar fenolik ekstrak daun gedi. 

Pengukuran absorbansi asam galat dilakukan pada panjang gelombang maksimum 772 nm.  Penentuan 

kadar fenolik ekstrak daun gedi dilakukan dengan mengukur absorbansi sampel menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Hasil penentuan kadar fenolik ekstrak daun gedi dapat dilihat pada Tabel 5, 

yaitu sebesar 38,33 mg GAE/g.  

 

 
Gambar 4. Panjang Gelombang DPPH 

 

 
Gambar 5. Kurva Kalibrasi Vitamin C 

 

Tabel 6.  Hasil Aktivitas Antioksidan 
Sampel Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi %Inhibisi Persamaan Linier IC50 (ppm) 

Vitamin C 

(standar) 

1 

2 

3 

4 

5 

0,670 ± 0,019 

0,545 ± 0,007 

0,449 ± 0,010 

0,381 ± 0,006 

0,282± 0,009 

16,46 

32,05 

44,02 

52,49 

64,84 

y=11,721x+ 6,808 

 

3,83 
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10 
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20 

25 

0,633 ± 0,018 

0,548 ± 0,008 

0,436 ± 0,020 

0,370 ± 0,025 

0,250 ± 0,029 

21,07 

31,67 

45,64 

53,87 

68,83 

y=2,3541x+ 8,9027 17,46 
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Panjang gelombang DPPH pada penelitian ini adalah 515,5 nm seperti yang terlihat pada Gambar 

4, yang sesuai dengan literatur dari Molyneux (2004). Metode DPPH merupakan metode yang banyak 

digunakan untuk pengujian aktivitas antioksidan karena merupakan metode yang sensitif, cepat, dan 

mudah untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari ektrak tanaman (Koleva et al, 2002). Larutan DPPH 

akan berubah warna dari ungu menjadi warna kuning ketika ditambahkan ekstrak tanaman yang bersifat 

sebagai antioksidan, dan intensitas warna yang terbentuk sesuai dengan jumlah molekul radikal bebas 

yang distabilkan (Saptarini et al, 2019).  

 IC50 dari ekstrak gedi didapatkan dengan menggunakan persamaan regresi linier dari kurva 

kalibrasi vitamin C seperti yang terdapat pada Gambar 5.  Pada penelitian ini digunakan vitamin C 

sebagai standar, karena vitamin C merupakan vitamin yang sebagai antioksidan. Vitamin C dapat 

menetralkan stres oksidatif melalui proses donasi/transfer elektron (Caritá et al, 2020). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan aktivitas antioksidan dari ekstrak gedi, masih di bawah 

aktivitas antoksidan dari vitamin C sebagai kontrol pembanding seperti yang terlihat pada Tabel 7. Hal 

ini dapat disebabkan karena ekstrak gedi bukan merupakan senyawa murni jika dibandingkan dengan 

vitamin C yang sudah merupakan senyawa murni.  

Hougton dan Raman (1998) mengkategorikan aktivitas antioksidan menjadi tiga kategori, yaitu 

kuat (IC50 50-100 ppm), sedang (IC50 100-150 ppm), lemah (IC50 150-200 ppm), dan sangat lemah (IC50 

>200 ppm). Ekstrak daun gedi termasuk kategori kuat, hal ini sejalan juga dengan besarnya nilai kadar 

fenolik total yang didapat dari ekstrak daun gedi. Antioksidan yang berasal dari tanaman, termasuk 

daun gedi, dapat melindungi tubuh manusia dari penyakit yang diakibatkan radikal bebas dengan sedikit 

atau tanpa efek samping. Agen antioksidan dapat mengurangi stres oksidatif dengan mengakhiri reaksi 

rantai oksidasi sehingga dapat menghambat kerusakan oksidatif (Saptarini et al, 2019). Dari hasil 

penelitian yang didapat, maka daun gedi memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi sediaan 

antioksidan.  

 
KESIMPULAN 

Profil KLT dari ekstrak daun gedi menunjukkan terdapat berbagai jenis metabolit sekunder, 

seperti alkaloid, polifenol, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid. Ekstrak daun gedi memiliki potensi 

yang besar sebagai agen antioksidan dari tanaman, yang didukung dengan kadar fenolik yang besar dan 

juga adanya berbagai kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak daun gedi.  
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